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Abstrak  

Laporan tugas akhir ini bertujuan merancang dan meng-implementasikan sebuah rangkaian yang 

berfungsi untuk keamanan dan mengikuti teknologi yang dipasang pada keamanan pintu dan 

mengendalikan yang ada pada pintu seperti kunci Module RF Remote berbasis Arduino yang untuk 

membuka dan menutup pintu. Dan membahas mengenai RF Remote yang digunakan untuk 

mendeteksi sebuah frekqunesi yang akan menjadi output dan innput bagi mikrokontroler Arduino. 

Untuk menggontrol mikrokontroler Arduino digunakan bahasa pemerograman C dan arduino  

dengan menggunakan sofware Arduino. Cara kerja alat ini adalah apabila orang ingin cepat dan 

ringkas dalam membuka dan menutup pintu nya, pintu yang sudah di beri keamanan RF Remote 

tidak akan berfugsi, apa bila di tombol RF Remote tidak di tekan sandi tersebut yang telah dikenal 

pada microkontroler, bila kunci pintu yang sudah ada RF Remot akan mengdihidupkan proses 

membuka dan menutup pintunya. Di pintu juga ada tanda bunyi ketika di Sensor Swith tidak 

mendapatkan pengijinan atau penekanan yang cukup keras, jika mikrokontroler tidak mendapat kan 

ID selama 5 detik dan secara otomatis langsung membunyikan Buzzer atau suara nada alarem jika 

Pintu dipaksa dibuka atau ditutup. Module RF Remote menerima sinyal frequinsi dan diinputakn 

pada Solenoid door lock, dan diolah oleh Arduino lalu di outputkan melalui relay sebagai 

menggubungkan arus jalur pada Solenoid door lock dan Motor Servo.  

Kata Kunci: Aplikasi pengaman pintu otomatis menggunakan Mikrokontroler Arduino dan 

Module RF Remote 

 

PENDAHULUAN  

Akibat dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia, banyak masyarakat yang kehilangan 

pekerjaan dikarenakan pengurangan karyawan yang dilakukan oleh banyak perusahaan 

(Setiawan et al., 2021). Sehingga saat ini semakin menambah tingkat pengganguran yang 

cukup tinggi, maka rata-rata tindak kejahatan semakin meningkat, khususnya tindakan 

pencurian atau perampokan yang semakin banyak dilakukan di kompleks perumahan 

seperti rumah kos atau perkantoran dengan alasan desakan ekonomi yang dikarenakan 

tidak adanya pekerjaan yang bisa di andalkan untuk memenuhi kebutuhan sehari hari 

(Amarudin & Ulum, 2018). 

 

Tindakan pencurian terjadi saat penghuni rumah sedang berpergian atau tingkat kesibukan 

masyarakat akan pekerjaan yang menyebabkan kurangnya perhatian terhadap keamanan 

rumah, dari bahaya tindakan kriminal pencurian, sehingga ada perasaan (Amarudin et al., 

2014). Khawatir atau was-was saat akan meninggalkan rumah atau perkantoran baik dalam 

waktu yang lama maupun waktu yang relatif sebentar (Amarudin & Silviana, 2018). Untuk 

mengatasi hal itu diperlukan suatu penjagaan atau menyewa scurity atau private guard 
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untuk menjaga keamanan kompleks perumahan, rumah, kos, atau pun perkantoran 

(Mulyanto et al., n.d.). 

 

Dengan kemajuan teknologi saat ini masalah tersebut bisa diatasi dengan ”Aplikasi  

Keamanan Rumah Menggunakan Modul RF Remote Berbasis Arduino” (Anantama et al., 

2020). Sistem keamanan yang menggunakan Modul RF Remote (Fitri et al., 2021). Modul 

RF Remote Adalah alat yang bisa digunakan sebagai pengaman biasanya terpasang pada 

jendela, pintu dan akses keluar masuk seseorang ke dalam ruangan tertentu, sehingga 

apabila ada pembobolan dan cara masuk yang memaksa maka alarm akan berbunyi dengan 

sangat keras sehingga akan mencegah tindakan kejahatan yang dilakukan oleh orang lain, 

dan alat tersebut akan merespon kepada pemilik rumah melalui smartphone android yang 

mana memanfaatkan aplikasi ini untuk menerima responan dari pendeteksi suara yang 

terpasang di rumah serta menangkap gambar rekaman orang yang mencoba masuk rumah 

(Prasetyawan et al., 2018). Diharapkan dengan sistem keamanan pintu ini bisa mengurangi 

resiko akan tindakan kejahatan pencurian pada saat pemilik rumah berpergian dalam 

jangka waktu yang lama (Samsugi et al., 2020). 

KAJIAN PUSTAKA  

Mikrokontroller 

Mikrokontroller adalah suatu rangkaian elektronik yang berfungsi sebagai pengendali yang 

mengatur jalannya proses kerja dari rangkaian elektronik (Yulianti et al., 2021). Di dalam 

sebuah IC mikrokontroller terdapat CPU, Memori, Timer, Input/Output, Analog Digital 

Conveter (ADC), Digital Analog Conveter dan lain-lain. Microcontroller merupakan 

komputer di dalam chip yang digunakan untuk mengontrol peralatan elektronik, yang 

menekankan efisiensi dan efektifitas biaya (Sulastio et al., 2021). Secara teknis 

microcontroller terbagi 2 jenis yaitu RISC dan CISC yang masing-masing mempunyai 

keluarga. RISC (Reduced Instruction Set Computer) yaitu instruksi terbatas namun dengan 

fasilitas yang lebih banyak (Puspaningrum et al., 2020). CISC kepanjangan dari (Complex 

Instruction Set Computer) yaitu instruksi lebih lengkap namun dengan fasilitas terbatas. 

Jadi, microcontroller adalah sebuah alat yang mengerjakan instruksi yang dibuat oleh 

programmer. Program menginstruksikan microcontroller untuk melakukan jalinan yang 

panjang dari aksi – aksi sederhana untuk melakukan tugas yang lebih kompleks sesuai 

keinginan programmer. Mikrokontroller Arduio adalah suatu perangkat prototipe 

elektronik berbasis mikrokontroller yang fleksible dan open-source, perangkat keras dan 

perangkat lunaknya yang mudah digunakan. Perangkat ini ditujukan bagi siapapun yang 

tertarik atau memanfaatkan mikrokontroller secara praktis dan mudah. 

 

LCD 16x2 

Display   LCD   16x2 karakter berfungsi   sebagai   penampil   nilai   kuat   induksi medan 

elektromagnetik yang terukur oleh alat (Harahap et al., 2020). Berdasarkan panjang data 

antarmuka LCD dibedakan menjadi 2 jenis yaitu, antarmuka 4 bit dan antarmuka 8 bit. 

Namun, dalam perancangan LCD akan memerlukan banyak pin dari mikrokontroler 

(Fakhrurozi et al., 2021). Itu karena, LCD memiliki banyak pin dengan fungsinya masing-

masing yang diperlukan untuk mensupport kinerja dari LCD. Untuk menjalakan LCD 

dengan mikrokontroler biasanya akan membutuhkan perangkat sebuah variable resistor 

untuk mengatur tengangan kontras pada matriks LCD (Jupriyadi, 2018). LCD yang 
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digunakan pada alat ini mempunyai lebar display 2 baris 16 kolom atau biasa disebut  

sebagai  LCD Character  2x16,  dengan 16 pin konektor. 

 

Motor Servo 

Motor servo adalah motor DC dilengkapi rangkaian kendali dengan sistem closed 

feedback yang terintegrasi dalam motor tersebut (Riski et al., 2021). Pada motor servo 

posisi putaran sumbu (axis) dari motor akan diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol 

yang ada di dalam motor servo (Utama & Putri, 2018). 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Motor servo disusun dari sebuah motor DC, gearbox, variabel resistor (VR) atau 

potensiometer dan rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi untuk menentukan batas 

maksimum putaran sumbu (axis) motor servo (Novia Utami Putri et al., n.d.). Sedangkan 

sudut dari sumbu motor servo diatur berdasarkan lebar pulsa yang pada pin kontrol motor 

servo. Motor servo adalah motor yang mampu bekerja dua arah (CW dan CCW) dimana 

arah dan sudut pergerakan rotornya dapat dikendalikan dengan memberikan variasi lebar 

pulsa (duty cycle) sinyal PWM pada bagian pin kontrolnya. 

 

Buzzer 

Buzzer adalah suatu alat yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi sinyal suara 

(Ayunandita & Riskiono, 2021). Pada umumnya buzzer digunakan untuk alarm, karena 

penggunaannya cukup mudah yaitu dengan memberikan tegangan input maka buzzer akan 

mengeluarkan bunyi (Sampurna Dadi Riskiono & Pasha, 2020a). Frekuensi suara yang di 

keluarkan oleh buzzer yaitu antara 1-5 KHz (Sampurna Dadi Riskiono et al., 2021). 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Relay 

Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen 

Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni 

Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch) (I. D. Lestari et 
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al., 2020). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan Kontak 

Saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik 

yang bertegangan lebih tinggi (Kristiawan et al., 2021). Sebagai contoh, dengan Relay 

yang menggunakan Elektromagnet 5V dan 50 mA mampu menggerakan Armature Relay 

(yang berfungsi sebagai saklarnya) untuk menghantarkan listrik 220V 2A (Hafidhin et al., 

2020).  

 

 

 

 

 

Gambar 3 

RF Remote Module 

 

Modul pengendali jarak jauh nirkabel (wireless remote control) berbentuk gantungan 

dirancang berdasarkan prinsip sirkuit LC / LC Circuit dengan penyearah dan penguat 

signal terintegrasi (Susanto & Ahdan, 2020). Signal keluaran diuraikan menjadi data 

digital TTL yang dapat diakses dengan mudah melalui pin I/O digital dari mikrokontroler 

atau Arduino Board Modul penerima berbentuk memiliki lebar pita gelombang yang lebar 

sebesar ±10MHz, disetel pada saat pabrikasi antara 315 MHz atau 433.92 MHz (Darwis et 

al., 2020). Antena penerima telah terpasang secara terpadu pada modul ini, cukup sensitif 

untuk menerima signal dari jarak hingga 10 meter (tanpa halangan, kondisi bebas 

interferensi) (Ahdan et al., 2017).  

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Solenoid Door 

 

Solenoid door lock atau solenoid kunci pintu adalah alat elektronik yang dibuat khusus 

untuk pengunci pintu (F. Lestari et al., 2021). Alat ini sering digunakan pada Kunci Pintu 

Otomatis. Solenoid ini akan bergerak/bekerja apabila diberi tegangan (Nurkholis & 

Susanto, 2020). Tegangan Solenoid Kunci Pintu ini rata-rata yang dijual dipasaran adalah 

12 volt tapi ada juga yang 6volt dan 24volt (Priyambodo et al., 2020). 
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Gambar 5 

Dioda 

Dioda yang disingkat dengan lambang D ialah suatu komponen elektronik yang terbuat 

dari bahan semi konduktor yang saling dipertemukan (Iqbal et al., 2018). Dioda 

mempunyai dua elektroda, bahan positifnya disebut Anoda sedangkan bahan negatifnya 

disebut Katoda. Jika dua tipe bahan semikonduktor ini dilekatkan, maka akan didapat 

sambungan P-N (p-n junction) yang dikenal sebagai dioda. Pada dasarnya memang 

material tipe P dan N bukan disambungkan secara harpiah, melainkan dari satu bahan 

(monolitik) dengan memberi doping (impurity material) yang berbeda (Samsugi & Wajiran, 

2020). Dioda akan hanya dapat mengalirkan arus satu arah saja, sehingga dipakai untuk 

aplikasi rangkaian penyearah (rectifier). Dioda, Zener, dan Led. Struktur dioda tidak lain 

adalah sambungan semikonduktor P dan N. satu sisi analog semikonduktor dengan tipe P 

dan satu sisinya yang lain adalah tipe N. Dengan struktur demikian arus hanya akan dapat 

mengalir dari sisi P dan sisi N (Wajiran et al., 2020). 

LED 

 

LED (Light Emiting Diode) merupakan salah satu jenis dioda yang dapat mengeluarkan 

emisi cahaya (S D Riskiono et al., 2020). LED merupakan produk temuan lain setelah 

dioda. Strukturnya juga sama dengan dioda, tetapi belakangan ditemukan bahwa elektron 

yang menerjang sambungan P-N juga melepaskan energi berupa energi panas dan energi 

cahaya (Amarudin & Riskiono, 2019). LED dibuat agar lebih efisien jika mengeluarkan 

cahaya. Untuk mendapatkan emisi cahaya pada semikonduktor, doping yang dipakai 

adalah gallium, arsenic dan phosphorus. Jenis doping yang berbeda menghasilkan warna 

cahaya yang berbeda pula (Rossi & Rahni, 2016).  

 

Resistor 

 

Resistor adalah komponen dasar elektronika yang digunakan untuk membatasi jumlah arus 

yang mengalir dalam suatu rangkaian (Rossi et al., 2017). Sesuai namanya resistor bersifat 

resistif dan umumnya terbuat dari bahan karbon. Dari hukum Ohm diketahui, resistansi 

berbanding terbalik dengan jumlah arus yang mengalir melaluinya (Optimasi Arsip 

Penyimpanan Dokumen Foto Menggunakan Algoritma Kompresi Deflate (Studi Kasus: 

Studio Muezzart)Bahrudin et al., 2020). Satuan resistansi dari suatu resistor disebut Ohm 

atau dilambangkan dengan simbol omega. Suatu resistor dikatakan memiliki hambatan satu 

ohm apabila resistor tersebut menjembatani beda tegangan sebesar satu volt dan arus listrik 

yang timbul akibat tegangan tersebut adalah sebanyak satu ampere, atau sama dengan 
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sebanyak 6.241506 x 1018 elektron per detik mengalir menghadap arah berlawanan dari 

arus (Khadaffi et al., 2021). 

 

Kapasitor 

 

Kapasitor adalah jenis komponen elektronika yang di katakan multifungsi karena fungsi 

komponen ini tergantung pada jenis rangkaian yang akan ditempatkan (Jupriyadi et al., 

2021). Misalnya, bila kapasitor ditempatkan pada rangkaian regulator tegangan, maka 

fungsi kapasitor adalah sebagai filter atau penyaring tegangan AC yang tidak dikehendaki 

supaya tidak masuk ke rangkaian (Neneng et al., 2021). Apabila dipasangkan pada 

rangkaian boster atau filter frekuensi, kapasitor ini berfungsi untuk membuang frekuensi-

frekuensi yang tidak diinginkan. Kapasitor mempunyai satuan farad dan besar kapasitasnya 

ditulis dengan angka pada lapisan luar pembungkusnya (Sampurna Dadi Riskiono & Pasha, 

2020b). 

METODE  

Diagram Blok 

Pada gambar diagram blok di bawah ini menjelaskan tentang cara kerja alat secara 

keseluruhan mulai dari input, proses, hingga output. Dalam diagram blok ini hanya 

terdapat hubungan jalur antara blok-blok saja, tetapi tiap masing-masing blok terdapat 

komponen utama dan komponen pendukung. Pada gambar di bawah ini adalah gambar 

diagram blok dari  mikrokontroller alat ini. 

 

ARDUINO UNO

SWITCH 

SENSOR

LCD 20x4

RELAY 1

RELAY 2

SERVO BUZZER

RF REMOTE 

MODULE

POWER SUPPLY

12V DC

5 V DC

LAMPU LED
SOLENOID 

DOOR LOCK

 

Gambar 6 

Perancangan Keseluruhan Alat 

Perancangan rangkaian keseluruhan alat terdiri dari empat elemen penting yang saling 

terintegrasi. Elemen-elemen penting tersebut yaitu rangkaian input, rangkaian pengendali, 

rangkaian output dan juga software program yang saling terintegrasikan.Rangkaian yang 

terdiri dari komponen-komponen elektronika baik berupa input atau output yang 

dibutuhkan oleh mikrokontroller agar dapat berfungsi dengan baik. Rangkaian keseluruhan 

alat dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 7 

Perancangan Switch Sensor 

Untuk Mendeteksi adanya pergerakan pada pintu diperlukan sebuah sensor switch sensor 

yang dipasang pada pintu yang bekerja dengan cara menjeda tegangan 5v DC ketika posisi 

Switch atau pintu terurup posisi sensor menjadi 5v dan ketik pintu terbuka tegangan 

Switch menjadi 0V. Berikut adalah perancangan skematik switch sensor pada alat ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 

Perancangan Remote Module 

RF Remote Module digunakan sebagai module wireless atau module remote tanpa kabel 

yang digunakan sebagai pengontrol mikrokontroler dengan remote. RF remote bekerja 

dengan mengirimkan signal radio frequensi 433 Mhz dan bekerja ketika tombol pada 

remote ditekan akan mengirimkan tegangan 5v pada setiap pin outputnya dan ketika 

tombol dilepas akan kembali ke posisi 0v. Berikut adalah perancangan skematik rf remote 

module: 
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Gambar 9 

Perancangan LCD 

Rangkaian LCD pada alat ini di sambungkan dengan modul Inter Integrated Circuit atau 

sering disebut I2C adalah standar komunikasi serial dua arah menggunakan dua saluran 

yang didisain khusus untuk mengirim maupun menerima data. Mikrokontroller I2C terdiri 

dari saluran SCL (Serial Clock) dan SDA (Serial Data) yang membawa informasi data 

antara I2C dengan pengontrolnya. Piranti yang dihubungkan dengan mikrokontroller I2C 

Bus dapat dioperasikan sebagai Master dan Slave. Master adalah piranti yang memulai 

transfer data pada I2C Bus dengan membentuk sinyal Start, mengakhiri transfer data 

dengan membentuk sinyalStop, dan membangkitkan sinyal clock. Berikut adalah rangkaian 

LCD 16x2 dengan Modul I2C pada rangkaian mikrokontroller arduino. Berikul adalah 

perancangan skematik LCD: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 

Perancangan Buzzer 

Untuk memonitor atau tanda beep alarm ketika ada perintah dari mikrokontroller 

diperlukan komponen buzzer yaitu sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah 

sinyal listrik menjadi getaran suara. Pada umumnya, Buzzer yang merupakan sebuah 

perangkat audio ini sering digunakan pada rangkaian anti-maling, Alarm pada Jam Tangan, 

Bel Rumah, peringatan mundur pada Truk dan perangkat peringatan bahaya lainnya. Jenis 

Buzzer yang sering ditemukan dan digunakan adalah Buzzer yang berjenis Piezoelectric, 

hal ini dikarenakan Buzzer Piezoelectric memiliki berbagai kelebihan seperti lebih murah, 

relatif lebih ringan dan lebih mudah dalam menggabungkannya ke Rangkaian Elektronika 

lainnya. Buzzer yang termasuk dalam keluarga Transduser ini juga sering disebut dengan 
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Beeper. Berikut adalah Rangkaian Buzzer pada mikrokontroller arduino. Berikut adalah 

perancangan dari skematik buzzer : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 

 

Perancangan Relay 

Relay merupakan suatu alat yang berfungsi sebagai switch elektronik dimana 

penggeraknya terbuat dari lilitan kawat tembaga. Pada dasarnya sebuah lilitan tembaga 

pada sebuah inti besi yang mana bila kedua ujungnya dihubungkan dengan sumber 

tegangan, maka akan timbul medan magnet pada inti besi tersebut. Sehingga Dari tiap 

Relay digunakan sebagai saklar untuk menghidupkan komponen elektronik lainnya yang 

ada di dalam perancangan alat ini. Berikut adalah sebuah gambar rangkaian relay pada 

mikrokontroller arduino. Berikut adalah perancangan dari Relay pada alat ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 

 

Perancangan Servo 

Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) yang dirancang dengan 

sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau di atur 

untuk menentukan dan memastikan posisi sudut dari poros output motor. Dalam 

pembuatan alat ini servo digunakan sebagai penggerak pintu pada alat. Berikut adalah 

sekematik perancangan rangkaian servo: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 
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Perancangan Rangkaian Power Supply 

Dalam penggunaan sebuah alat elektronika sangat dibutuhkanlah sebuah power supply 

yang diperuntukan untuk mensuplai semua daya untuk keseluruhan komponen agar sebuah 

rangkaian elektronik dapat bekerja. Lalu untuk dapat memaksimalkan kinerja sistem 

dibutuhkanlah sebuah perancangan power suply yang seabil agar mikrokontroller dapat 

bekerja dengan setabil. Berikut adalah sekematik dari perancangan power supply. Berikut 

adalah perancangn dari power supply pada alat ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 

 

Penggunaan Software IDE Arduino 

Perancangan sistem pada software Arduino sangat lah penting sebab dari sinilah program 

dibuat dan diupload mengunakan software Arduino, hal ini bertujuan untuk menyisipkan 

kode program kedalam Arduino. Berikut ini adalah inisialisasi program arduino 

mengunakan Arduino Mega 2560 R3 seperti yang di tunjukan oleh gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 
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Gambar 16 

 

Langkah ini bertujuan untuk memilih jenis dari mikrokontroler Arduino yang akan 

digunakan untuk membuat sistem. Pada perancangan alat ini menggunkan Arduino Mega 

2560. Selain langkah di atas kita juga perlu menginisialkan Port Serial tujuannya agar 

Arduino dapat terhubung ke komputer biasanya mengunakan sebuah kabel USB agar 

Arduino dapat terhubung dengan komputer. Berikut ini adalah contoh penginisialan Port 

Arduino pada softaware ide arduino. 

Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program dilakukan untuk memberikan instruksi-instruksi mengunkan 

bahasa pemrograman C yang bertujuan untuk menjalankan sistem agar dapat berkerja 

sesuai kode program yang telah diisikan kedalam sebuah Arduino, tanpa kode program 

sistem tidak dapat berkerja sebab kode program adalah bagian yang paling utama dalam 

kita membuat sebuah alat. Berikut ini adalah tampilan layer untuk mengisikan kode 

program pada software ide arduino.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 
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Diagram Alir 

START

Persiapan :

- Sw_Sensor, - RF_Remote

- Lcd, - Relay_CH1

- Relay_CH2, - Buzzer, - Servo

INPUT :

RF_BT1

RF_BT2

RF_BT3

RF_BT4

INPUT :

Sw_Sensor

IF

RF_BT1=HIGH

RF_BT2=HIGH

ELSE IF

IF

RF_BT3=HIGH

ELSE IF

RF_BT4=HIGH

ELSE IF

Relay_CH1 = ON/SOLENOID ON

Relay_CH2 = OFF/LAMPU OFF

LCD_TAMPIL = KUNCI BUKA

TRUE

Relay_CH1 = ON/SOLENOID OFF

LCD_TAMPIL = KUNCI DITUTUP
TRUE

Relay_CH1 = ON/SOLENOID ON

Relay_CH2 = ON/LAMPU ON

LCD_TAMPIL = KUNCI DIBUKA

Servo=0

TRUE

Relay_CH1 = ON/SOLENOID OFF

Relay_CH2 = ON/LAMPU OFF

LCD_TAMPIL = RESET AWAL

Servo=133

TRUE

NO AKSI

FALSE

FINISH

Sw_Sensor=LOW

Buzzer=ON

TRUE

FALSE

 

Gambar 18 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Power Supply 

Power Supply adalah salah satu komponen paling penting dalam pembuatan alat ini karena 

power supply adalah sumber tegangan untuk menghidupkan semua komponen yang ada 

pada alat ini. Pada alat ini power supply yang digunakan sebesar 2 Ampere dengan 

menggunakan Trafo CT yang diturukan menjadi dua buah tegangan yaitu 12V dc dan 5V 

dc. Berikut adalah pengujian dari rangkaian power supply: 

Tabel 1 

Input 
Penurun 

Tegangan 

IC 

Regulator 
Keterangan Kegunaan Tegangan 

PLN 220V 

AC 

Adaptor Trafo 

12V DC 

LM7805 

Power Lcd 

Power Switch Sensor 

Power Servor 

Power Relay 

5 Volt DC 

LM7809 Power Arduino 9 Volt DC 

- 
Power LED 12V 

Power Solenoid Valve  
12 Volt DC 
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Gambar 19 

Penggunaan Sensor Switch 

Penggunaan switch sensor pada alat ini berguna sebagai pendeteksi pergerakan kunci yang 

di tujukan pada pergerakan pintu apakah posisi pintu terbuka atau tertutup. Berikut adalah 

hasil dari pengujian sensor switch yang telah dipasang pada alat ini: 

Tabel 2 

No Sensor IR Kondisi Status Keterangan 

1 Sensor 1 LOW TERTUTUP PINTU TERTUTUP 

2 Sensor 1 HIGH TEBUKA PINTU TERBUKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20 
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Pengujian LCD 

Berikut adalah hasil pengujian lcd: 

 

 

 

 

Gambar 21 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22 

Pengujian Servo 

Penggunaan motor dengan gear box atau yang biasa disebut dengan servo pada alat ini 

digunakan sebagai penutup dan pembuka pintu. Berikut adalah hasil pengujian komponen 

servo: 

 

 

 

 

 

Gambar 23 
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Gambar 24 

Tabel 3 

 

No SERVO PINTU Keterangan 

1 Posisi 1330 MEMBUKA Pintu akan terbuka 

2 Posisi 00 MENUTUP Pintu akan tertutup 

 

Pengujian RF Remote 

Penggunaan RF Remote module atau yang biasa dikenal dengan remote control wireless 

digunakan untuk mengontrol sistem dengan remote sehingga pengontrolan alat bisa 

dilakuakan tanpa menggunakan medi kabel melainkan hanya menggunakan sebuah remote 

untuk mengontrol sistem. Berikut adalah hasil dari pengujian rf remote:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25 



  Portaldata.org 

  Volume 1 (3), 2021 

16 Portaldata.org 

 

 

 

 

 

Gambar 26 

Tabel 4 

No Button Kondisi Sistem Aksi Sistem Keterangan 

1 Button A/1 Reset / Terkunci 

Relay 2 ON 

Solenoid Door 

Open 

Kunci Terbuka Dan Pintu 

Bisa Untuk Dibuka 

2 Button B/2 Kunci Terbuka 

Relay 2 OFF 

Solenoid Door  

Close 

Digunakan Untuk 

Mengunci Pintu  

3 Button C/3 Kunci Terbuka 
Servo 0 Derajat 

Relay 1 ON 

Mengerakan dan 

membuka pintu dan 

menghidupkan lampu led 

4 Button D/4 Kunci Terbuka 

Servo 133 

Derajat 

Relay 1 OFF 

Menggerakan Pintu dan 

mematikan lampu dan 

mereset sistem untuk 

menghidupkan alarm 

sehingga sistem terkunci 

 

Pengujian Relay 

Pada perancangan alat ini penggunaan relay ditujukan untuk mengontrol solenoid door 

lock yang berfungsi sebagai kunci elektrik sehingga kunci bisa dikontrol otomatis oleh 

sistem dan pengontrol saklar lampu pada alat. Berikut adalah hasil pengujian pada alat ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 
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Gambar 28 

Tabel 5 

No RF Remote  Relay Status Keterangan 

1 Button A/1 Relay 1 = OFF 

Relay 2 = ON 

Solenoid/Kunci Terbuka 

Lampu Off 

2 Button B/2 Relay 1 = OFF 

Relay 2 = OFF 

Solenoid/Kunci Tertutup 

Lampu Off 

3 Button C/3 Relay 1 = ON 

Relay 2 = ON 

Solenoid/Kunci Tertbuka 

Lampu On 

4 Button D/4 Relay 1 = OFF 

Relay 2 = OFF 

Solenoid/Kunci Tertutup 

Lampu Off 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari peneliatian sudah 

selesai dan hasil sudah dapat di uji coba dan prototipe sudah bisa digunakan. Tetapi masih 

banyak sekali kesalah sistem karena perancangan dan program belum sempurna. Tetapi 

dalam proses melalukan penelitian sudah bisa dibilang berhasil karena alat yang 

diharapkan dapat bekerja dengan semestinya walaupun belum sempurna seperti yang 

diharapkan. Dan diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti berikutnya. 
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